BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era inovast ilmu pengetahuan dan teknologt saat ini, pengaruhnya
telah menyebar secara meluas ke berbagaf aspek kehidupan manusin. termasuk di
luar disiplin ilmu_komputer. [lmii komputer memiliki potensi besar unfuk
memberikan kontribusi yang signifikn dalam menjalankan kegiatan sehari-hari
manusia. Salah satu cotohnya adalah sistem pakar atau expert system. yang dapat
mmbﬁim kemudahan serta kegunaan yang hem;t. Mm m ini dirancang
ﬁ#ﬂu fujuan membanti monusia dalam  peng 1 keputusan, mencari
informas, atiu menemukan solusi dengan akurasi liﬂmi,w‘ljuga samgal
fleksibel dan dapal digunakan dalam berbagai bidang, mdﬂm ‘bidang
perkebunan.

Ksiﬁ:mmrpnkan salah satu komoditas hasil perknhmu}mg"WHynj
perun unlm! pﬂﬂ;ng dalam kegiatan perekonomian di Indonesia. Kopi juga
MﬁpaMﬂnh satu komoditas ekspor Indonesia sebagai penghasil devisa negara
sdmnrlmr_r,rnk dan gas. Selain peluang ekspor yang semakin m pasar kopi di
dalam negeri masih cubup besar. Pada tahun "-'[l'll}'lnhl volume ekspor mencapai
433.6 ribu fon dengan total nilai sebesar USS 8143 juts meningkat menjadi 467.8
ribu tmpﬁhhhmiﬂﬂmhﬂmlmmbmier 14716 juta (Badan Pusat
Statistika, 2017) [1].

Kopi merupakan salah satu di antara tiga minuman non-alkoholik (kopi. e
dan kakao), Produksi kopi sebagian besar berasal dan Amerika Selstan dan
Amerika Tengah. Sejak tahun 1990-an produksi kopi di Amerika Selatan dan
Amerika Tengah menurun, sedangkan produksi kopi Asia semakin meningkat.
Pada tahun 2000 produksi kopi Vietnam telah melampaui produksi kopi Columbia,
yang selama ini selalu berada pada peringkat kedua setelah Brozil. Berdasarkan
perkembangan tersebut, urutan peringkat produksi kopi dunia berfurut-tur adalah
Brazil, Vietnam, Colombia. dan Indonesia. Saat ini luas areal perkebunan kopi




Indonesia berada pada wrutan kedua di dunia. namun untuk produksi dan ekspor
kopi Indonesia ada pada posisi empal dunia [2].

Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah di Indonesia yang memiliki
banyak petani dan lahon pertanian kopi. Dengan jumilah petani sekitar 142.511
orang dan luas areal lshan kopi sebesar 156.918 hektare, Lampung diharapkan
dapat menghasilkan produktivitas kopi ynng:maksimal. Namun, faktanya produksi
kopi di Lampung pada tohun 2020/ hanya mencapai 118.092 ton dengan
produktivitas sebw:ﬂﬂlkumlﬂp&m?mjﬁm bawah proyeksi yang
ada. Hal ini disebabkon oleh beberapa faktor utama. di antaranya adalah gangguan
hama dan penvakit yang menyebabkan rendahnya kualitas dan produktivitas kopi.
w besar pc-ilﬂi‘w di Indonesia, khususziya. di Provinsi Lampung, tidak
mndlp-ﬁ:m fasilitas imformasi yang cukup uﬁuw, mwﬁnm penghambat
tkembangan pembelajaran serts pemecahan nm:ilhh. Para m masih
menggunakan cara konvensional dalam mengidentifikast hama &‘ln,pﬂqﬂltj’mg
cendening tidak efektif dikarenakan membutuhkan waktu yang cukup lama serta
ﬂtﬂlﬂwwﬂm yang tidak tepat [2].

_' produktivitas kopi disebabkan ::rldum& budidaya | funaman
}'m‘ kurmg memadai, sehingga mendorong lm:luﬂpl Bﬁhﬂ# gangguan
pertumbuhan tsnaman. Faktor-faktor yang mempengambi perfumbuban dan
P"waw dipe: ,' tkan. Salah ﬂmﬂﬂm dapat mengurangi
penumhhuﬁnpmhﬁﬁn kqﬂ ‘adalah ldmgmpugmhi tanaman. Kurangnya
informasi vang diketahui oleh petani kopi tentang jenis penyakit yang menyerang
tanaman kopi dan pengelolsan tanaman kopi menyebabkan banyak tanaman kopi
yang tidak tertangani dergen beitar sl s mewgalihaflcun banyak tanaman kopi
yang scharusnya bisa terselamatkan menjadi mati dan kualitns kopi tersebut

menurun. Jika hal ini dibiarkan terusmenerus, maka akan berimbas pada tingkat
produktivitas tanaman kopi tersebut.

Mengacu pads hal tersebut beberapa studi terbaru menunjukkan bahwa
masih ada beberapa masalah yang dihadapi dalam industri kopi di Indonesia,
termasuk kualitas dan produktivitas vang rendah. Hal imi disebabkan oleh



kurangnya penerapan Pengendalian Hama Terpadu (PHT) secara berkelanjutan di
kalongan petani. Hal ini menyebabkan kerugian vang diakibatkan oleh organisme
pengganggu tanaman (OFT) dan mengurmngi pendapatan petani. Selain itu, masih
ada kendala dalam distribusi produk yang tidak efisien yang menyebabkan harga
Jual produk kopi vang rendah. Wamun demikian, beberapa program pemerintzh dan
inisiatif swasta telah diluncorkan untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas
kopi serta meningkatkan distribusi produk.

Di beberaps dagrh, at memilih profési petani kopi dikarenakan
kultur turun-temurum stnupun karena faktor kurangnys kesempatan kerja di bidang
lain dan masyarakat yang masih terbatas pendidikannys. Pars petani di daerah
mmlnhhn penanganan dan pengendalian. hﬂﬁmn pengetahuan atau
mﬁn’mui jta.ng diturunkan dari keluarga atay’ orang sekitar meka maupun
rkin pengalaman yang dimiliki petani. Sehmgp_'_"_"_" sarkan hal
pctlﬂi muhgﬁnms keterlambatun dalam melakukan proses pﬂnﬁsﬂﬂ seria
terkadang hﬁ[u banyak dijumpai adanya kesalahan diagnosa dan pemanganan
yang berimbas puia kurangnya produktivites serta kualitas dari biji kopi yang

dihasilkan,

Merujuk pada pemnyatsan dan pemasalahan distas, penulis mengatasi
permasalshan pada kualitas dan produktivitas hasil komaditas perkebunan rakyat
oo AR (U .. 55 S G i i
membantu dalam dingnosis yang cepat, tepat, dan akurat terkait kurangnya
pengetahummn lcntnng]’fengm&lﬁm Hama Tupﬂ#l {THT:I dan Organisme
Pengganggu Tumbuhan (OPT) yang mempengaruhi kualitas dan produktivitas
kopi. Selain itu, aspek lain ymg ingin ditingkntkaadalah aksesibilitas aplikasi
yang nudah melalui basis website. Pilihan ini memungkinkan pengguna untuk

mengakses sistem pakar tanpa perfu menginstal program tambahan, mempercepat
dan mempermudah akses bagi pengguna selama mereka memiliki web browser dan
koneksi internet. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode Dempster-
Shafer cocok umuk diterapkan dalam sistem pakar ini karena dupat memberkan
diagnosa yang cepat dan akurat. Selain itu, sistem pakar ini akan memberikan solusi



yang tepat untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh perkebunan rakyat
Diharspkan bahwa sistem pakar ini dapat membantu meningkatkan kualitas dan
produktivitas hasil komoditas di perkebunan rakyat.

Dengan bebernpa penilitian vang telah dilakukan oleh pendahulu, peneliti
menggunakan metode Dempster-Shafer sebagal metode yang akan diterapkan pada
sistem pakar. Dalam penelitian ini, metode Dempster-Shafer digunakan sebagai
metode diagnosa awal pada sistem plha'mkmman kopi. Kerusakan pada
tanaman kopi yang tampak kasat mata, seperti akar rusak, pertumbuhan terhambat,
bercak pada daun, gangguan pada buah, dan gungguan pada batang, akan menjadi
dasar disgnosa. Sclgin it sistem pakar juga aken emberikan diognosa untuk

hama dan penyakit tnnaman kopi. Sistem pakar ini dikes | sebagai website.

ﬂ! Humnsan Masalah

‘Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, diperiukan rumtisan
masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini. Rumusan masalah tersebut
antara lain:

|, Bagaimsna cara metode dampsier shafer dapat digunskan untuk
mendiagnosa penyakit pada tanaman kopi robusta berdasarkan gejala-gejala
mm"

: fingkat skurasi sistem pakar yang dikembangkan dengan
m&hﬁmﬂqﬁh dalam mendiagnosa m‘lﬁt pada kopi robusta?

1.3 Batasan Mau]lh_

Penelition inl memiliki beberapa batasan masalah agar pembahasan tidak
melebar dan sesuai dengan tujuan penelitian. Batosan-batasan masalah tersebut

antara lain :

I. Metode atsu algoritma yang digunakan untuk melakukan proses inferensi
adalah dampsier shafer.
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Penyakit yang dapat didiagnosa oleh sistem pakar ini hanya pada jemis
tanaman kopi robusta berdasarkan data yang didepurkan oleh pengguna.

. Sistem membahas hama dan penyakit penyakit yang menyerang tanaman

kopi robusta. Hal ini meliputi 13 hama dan penyakit : Penggerek Buah Kopi,
Penggerck Batang Merah, Penggerek Cabang dan Ranting, Kutu Hijau.
Wereng, Karat Daun, Bercak Daun, Jamur Upas, Kanker Belah, Jamur
Akar, Mati Pucuk, Penyakit Rebah Batang, Penyakit Yang Disebabkan Oleh
Nematoda. : o

Pengetahuan tentang gejala beserta daty gejals serta data terkait didapatkan
melalui teman mmu!:lh ]!p-:mga:n ifi sekoloh kopi lampung barat.

Fmgl.lm bﬂjﬂhﬂ-mbﬁmﬂhls wehyite, -

Pembustan program menggunakan bahasa pem m PHP dan basis
'ﬂi!lllmnggunﬂkm MySql. -

Mﬂﬁnlnu program menggunakan bahasa pemmograman PHP dan basis
‘datn menggunakan MySqgl.

.:::['l]m.'. Penelitian

“Tujuan yang hendak dicapai dalam perancangan Sistem pakar ini adalah :

1. Menerapkan metode dampster-shafer pﬂdt‘llﬂikﬁﬂﬂmplkar guna
mendingnosa penyakit kopi robusta.
2 H@Mhﬂﬂm: sistem plk,w ﬂhgm&l penyakit kopi
3 Menpetahui fingknl  gkurast  metode  dempster-shafer  dolam
mendiagnosa penyakit kopi robusta.
4. Merncang dan membangun sistem pakarvang dapat digunakan untuk
mendiagnosa penyakit kopi robusta dengan algoritma dampsiter-shafer.
Manfaat Fenelltian
&, Manfaat Bagl Penulls
|. Mengimplementasikan teori tentang perancangan sistem pakar
pada studi kasus nyata

L= ]



2, Menambah pengetohuan melalui studi kasus nyata tentang
perancangan sistem pakar,

3. Penelitian ini merupakan bentuk pertanggung jawaban penulis
sebagai seorang akademisi.

4. Mengetahui apakah metode yang digunakan cocok untuk

diterapkan pada sistem pakar diagnosis penyakit puda tanaman

BAB II LANDASAT

Pada hab ini berisi tentm ar i n dalim penyusunan
skripsi terkmdmgmumtmieyangﬂmdlgumkmmmkmﬂlkukmmmlm

BAB 11 METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang tahapan analisis data untuk melakukan
peramalan yang meliputi langkah analisis serta diagram alir.



Pada bab ini berisi tentang tahapan yang dilakukan dalam proses penerapan metode
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